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Abstract

The main key in reading the book of turots (Arabic text)
properly and correctly is to master the rules of nahwu and
shorrof science because of the knowledge of nahwu and
shorrof. In reading books in Arabic, it must be done properly
and correctly in accordance with the applicable rules, namely
in accordance with the rules of nahwu and shorrof. If one has
understood the science of nahwu and shorrof then there will
be no error of dignity, position, and meaning, and if one is
wrong in reading a book in Arabic then, the result will cause
an error in its meaning or meaning to change and will give
rise to a different interpretation, even if the error is few. The
focus of this research is to find out how I'rob's error in
reading Arabic texts in the book of Tafsir students of class V
MAK B Ma'had Tahfidz Al-Qur'an Al-Amien Prenduan and to
find out the factors that cause the error. This research is
qualitative research with a descriptive type of research. The
theory used is Ellis's theory: collecting errors, identifying
mistakes, explaining errors, classifying errors, evaluating
errors, and using observation, interview and documentation
methods. The results obtained in this study are 1). The forms
of I'rob errors When reading the book of interpretation in
class V MAK B Ma'had Tahfidz Al-Qur'an Al-Amien Prenduan
are: a). I'rob mubtada' Khobar, b). Idhofah, c). Athof, d). Amil
Nawasikh, e). Jar letters, f). Fail, and g). Na'at. 2). Factors that
cause students to read the wrong book of interpretation are
internal factors and external factors. Internal factors include
a). Lack of understanding of Nahwu and Shorrof science
rules, b). lack of silverware in reading the book, c). Fear of
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being wrong or not confident in reading the book, d). No
focus, e). Don't know Muphrodat, and f). Lack of interest.
External factors include: a). A less conducive classroom
atmosphere, and b). lack of time.

Keywords : I'rob Error Analysis, Arabic Texts, Book of
Interpretation

Abstrak

Kunci utama dalam membaca kitab turots (teks bahasa Arab)
dengan baik dan benar yaitu harus menguasai kaidah ilmu
nahwu dan shorrof karena ilmu nahwu dan shorrof. Dalam
membaca kitab yang berbahasa Arab harus dilakukan secara
baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku
yaitu sesuai dengan kaidah nahwu dan shorrof. Jika
seseorang telah memahami ilmu nahwu dan shorrof maka
tidak akan terjadi kesalahan harkat, kedudukan, dan
maknanya, dan jika seseorang salah harkat dalam membaca
kitab yang berbahasa Arab maka, akibatnya akan
menimbulkan kesalahan makna atau maknanya menjadi
berubah dan akan menimbulkan penafsiran yang berbeda,
walaupan Kkesalahannya sedikit. Adapun fokus dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk
kesalahan I'rob dalam membaca Teks Bahasa Arab pada
kitab Ilmu Tafsir siswi kelas V MAK B Ma’had Tahfidz Al-
Qur’an Al-Amien Prenduan serta untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan dimaksud.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Adapun teori yang digunakan adalah
teori Ellis yaitu: mengumpulkan kesalahan, mengidentifikasi
kesalahan, menjelaskan  kesalahan, = mengklasifikasi
kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan, dan menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini ialah: 1). Bentuk-bentuk
kesalahan I'rob Ketika membaca kitab ilmu tafsir di kelas V
MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan ialah:
a). I'rob mubtada’ Khobar, b). Idhofah, c). Athof, d). Amil
nawasikh, e). Hurufjar, f). Fail dan g). Na’at. 2). Factor-faktor
yang menyebabkan siswi salah dalam membaca kitab ilmu
tafsir yaitu: factor internal dan factor eksternal. Factor
internal meliputi a). Kurangnya pemahaman terhadap
kaidah ilmu nahwu dan shorrof, b). kurangnya peraktek
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dalam membaca Kitab, c). Takut salah atau tidak percaya diri
dalam membaca kitab, d). Tidak focus, e). Tidak tahu
mufrodat dan f). Kurang minat. Factor eksternal meliputi: a).
Suasana kelas yang kurang kondusif, dan b). kurangnya
waktu.

Kata kunci : Analisis Kesalahan I'rob, Teks Arab, Kitab [lmu
Tafsir

PENDAHULUAN

Membaca merupakan suatu kemahiran yang rumit karena
mmbaca merupakan proses menerjemahkan simbol (huruf) ke
dalam kata kata lisan.? Membaca merupakan bagian integral dari
kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi kehidupan
akademik, personal, dan sosial seseorang begitu pula dalam
pembelajaran bahasa Arab.# Dapat dikatakan bahwa membaca
merupakan sarana terpenting dalam pencapaian tujuan
pembelajaran bahasa Arab terutama bagi pembelajaran bahasa Arab
non Arab.5 Oleh karena itu, seseorang tentunya memperhatikan
betapa pentingnya membaca

Bahasa Arab adalah bahasa komunikasi dalam Al-Qur’an.
Sebagai bahasa kitab suci Al-Qur’an, bahasa Arab tidak bisa
dipisahkan dari umat Islam. Karena itu, dengan semangat untuk
mengkaji dan memperdalam ajaran Islam melalui Kkitab-kitab

berbahasa arab, pembelajaran bahasa arab dipondok-pondok

3 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 1-2.

4 Dinda Lestari Hamka dkk, “Analisis Faktor Kesulitan Membaca Teks
Bahasa Arab Siswa Sekolah Madrasah Tsanawiyah Kelas Tujuh Di Kota Makassar.
Pinisi Journal Of Education,” vol.1, no. 2 (2019), 2.

5 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Teori Dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Teras, 2011), 122-123.
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pesantren di Indonesia mulai dilaksanakan.¢ Kitab-kitab yang
berbahasa Arab itu disebut juga dengan kitab kuning.

Dalam membaca kitab yang berbahasa Arab harus dilakukan
secara baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku
yaitu sesuai dengan kaidah nahwu dan shorrof. Jika seseorang telah
memahami ilmu nahwu dan shorrof maka tidak akan terjadi
kesalahan harkat, kedudukan, dan maknanya, dan jika seseorang
salah harkat dalam membaca kitab yang berbahasa Arab maka,
akibatnya akan menimbulkan kesalahan makna atau maknanya
menjadi berubah dan akan menimbulkan penafsiran yang berbeda,
walaupan kesalahannya sedikit tetap saja akan merubah makna
sebuah kalimat karena kesalahan harkat dalam membaca kitab-
kitab yang berbahasa Arab merupakan kesalahan yang sangat fatal.
Oleh karena itu, seseorang jika ingin membaca kitab yang berbahasa
Arab dengan baik dan benar, maka harus memahami atau memakai
kaidah nahwu dan shorrof.

Banyak yang mengatakan bahwa ilmu nahwu adalah ilmu
yang sangat sulit, maka dari itu, banyak dari kalangan santri enggan
untuk belajar ilmu nahwu dan tidak semangat, sehingga santri akan
merasa kesulitan dan salah dalam membaca kitab yang berbahasa

Arab.

6 Muhammad Mu’min, “Ikhtilaf AL-I'rob Dalam Al-Qur’an Surah Al-Insan
Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Nahwu Di Madrasah Tsanawiyah. Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab,” vol.2 no. 1 (January 2019), 2.
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Permasalahan kesalahan I'rob dalam membaca kitab yang
berbahasa Arab sering terjadi karena kurangnya minat seseorang
untuk mengkaji lebih detail atau lebih mendalam materi ilmu
nahwu, akibatnya seseorang mengalami kesulitan atau kesalahan
dalam membaca kitab-kitab yang berbahasa Arab atau kitab gundul.
Dalam ilmu nahwu terdapat pembelajaran cara membaca kitab yang
berbahasa Arab dengan baik dan benar, contoh jika menjadi fail
maka hukumnya rofa’ dan jika menjadi maf'ul maka hukumnya
nashob dan lain sebagianya. Selain itu, di dalam ilmu nahwu juga
terdapat pembelajaran tentang I'rob, dalam I'rob tersebut akan
dijelaskan bagaimana keadaan atau harkat suatu kalimat.

I'rob adalah perubahan akhir kalimat disebabkan masuknya
amil yang berbeda. Menurut Syekh Mustafa Al-Ghilani I'rob adalah
perubahan akhir kalimat di di sebabkan adanya amil yang masuk
baik rofa’, nashob, jar maupun jazm. Jadi, dalam pengertian diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwa I'rob adalah berubahnya akhir
kalimat disebabkan ada masuknya yang berbeda.”

Mengingat betapa pentingnya dalam mempelajari ilmu
nahwu dan shorrof dalam membaca kitab yang berbahasa Arab
ataupun memahaminya, ulama-ulama salaf mengarang kitab-kitab
yang di dalamnya terdapat kajian ilmu nahwu dan shorrof

diantaranya yaitu kitab Imrihti, dan Kitab Alfiyah Ibnu Malik yang

7 Ibid., 5.
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berisi seribu bait, dalam kitab tersebut menjelaskan berbagai
penjelasan mengenai ilmu nahwu dan shorrof.

Adapun masalah kesalahan membaca kitab yang berbahasa
Arab ini peneliti temukan dikelas V MAK B tahfidz putri Al-Amien
prenduan sumenep pada kitab ilmu tafsir. Kelas V MAK B
merupakan kelas yang tinggi dan didalamnya banyak pembelajaran
kitab-kitab kuning atau kitab yang berbahasa Arab dibanding kelas
yang lain, dan kajian tersebut termasuk kesesuaian terhadap
tingkatan mereka, mereka belajar ilmu nahwu dari kelas 2 SMP
sehingga siswi di anggap mampu dalam hal membaca kitab-kitab
yang berbahasa Arab maupun memahaminya, diantara kitab yang
dipelajarinya adalah kitab tafsir. Kitab ilmu tafsir merupakan kitab
yang tanpa syakal atau tanpa harkat untuk membacanya dengan
baik dan benar perlu adanya pemahaman dalam ilmu nahwu dan
shorrof khususnya pada kesalahan harkat, di dalam kitab tafsir
tersebut, menjelaskan tentang ilmu-ilmu tafsir atau bisa juga
disebut dengan ilmu yang membahas semua aspek yang berkaitan
dengan Al-Qur’an.

Mereka kesulitan dalam membacanya. Sebagian dari mereka
bisa memahami materi yang berbahasa Arab tapi kebanyakan dari
mereka terjadi kesalahan harkat dalam membaca kitab yang
berbahasa Arab sedangkan ketika seseorang salah harkat dalam
membaca kitab yang berbahasa Arab maka akan menimbulkan
makna yang berbeda dan juga pemahaman yang berbeda. Oleh
karena itu, peneliti lebih fokus pada kesalahan I'rob dan peneliti

ingin mengetahui bentuk-bentuk kesalahan atau faktor-faktor siswi

114 | Volume 15, No. 1, Januari-Juni, 2020



Jurnal Reflektika

kelas V MAK B terjadi kesalahan ataupun kesulitan dalam membaca
materi yang berbahasa Arab.

Dalam hal ini, berdasarkan hasil observasi awal pra
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan
kesalahan I'rob ketika membaca kitab ilmu tafsir siswi kelas V MAK
B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan yang berjumlah 25
orang siswi. Data dari hasil wawancara menyatakan 75 % siswi
kelas VMAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan terjadi

kesalahan dalam I'rob ketika membaca kitab ilmu tafsir.8

PEMBAHASAN
Membaca kitab yang berbahasa Arab itu tidak sulit hanya dengan

memahami kaidah ilmu nahwu dan shorrof seseorang akan mampu
membaca kututut-turots dengan baik dan benar. Oleh Karena itu,
para siswi harus memahami kaidah nahwu dan shorrof. Kesalahan
yang terjadi ketika membaca kitab tentunya bentuk kesalahannya
berbeda-beda. Karena kesalahan seseorang yang di lakukan Ketika
membaca kitab tersebut tentunya tidak lepas dari kesalahan ilmu
nahwu dan shorof sedangkan ilmu nahwu banyak macam-macam di
dalamnya terutama dalam I'rob yang membahas tentang bagaimana

cara membaca harkat akhir suatu kalimat.

Bentuk-bentuk Kesalahan Santri dalam Membaca Teks Bahasa

Arab Kitab Ilmu Tafsir

8 Observasi awal tanggal 21 Juli 2019
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a. Mubtada’ dan Khobar

Mubtada’ dan Khobar mempunyai kesamaan I'rob yaitu
rofa’. Bedanya kalau Mubtada’ merupakan isim yang dibaca rofa’
yang menjadi pokok pembahasan suatu kalimat sedangkan
khobar merupakan isim yang di baca rofa’ yang menjadi
penyempurna mubtada’. Susunan yang terdiri mubtada’ dan
khobar dikatakan jumlah ismiyah. Mubtada’ aslinya terletak
sebelum khobar dan dinamakan mubtada’ muawaal namun
boleh mubtada’ terletak setelah khobar dan dinamakan
mubtada’ muakhkhor.

Siswi kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan dalam
membaca kitab ilmu tafsir, kebanyakan dari mereka
membacanya tidak dengan rofa’ terkadang mereka
membacanya dengan nashob dan jar. Kesalahan ini terjadi
karena mereka belum bisa mengetahui yang mana mubtada’dan
yang mana khobar.

Berikut ini table kesalahan i’rob pada mubtada’ siswi

kelas V MAK Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan :

No Nama Salah Benar
1 Devi pily o peaall 5 a5
Arnida O I ) Ay
2 Latifah sy dshalay al3halay
Ca Ok 2al
3 Nabila Cral 48 &l ﬁ‘é\'ﬁbf
Abidah ey Y Gy R
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4 Rania bl 545 DYEY
Nisrina
5 Siti Hawa glsil 58 Elal sas
Safira
6 Siti e (5 shialld 3 shaialld
Khotijah Jady dady e
7 Siti O "}5}} O :B}J
Syafa’tul sl Al Ol Ol
Mufidah 521l
8 Hibatul L% alaadl ST
Wafiroh aeall B el
9 Khoyyimah e (33hialls 5 shaialld
Jady 138 I e

Berikut ini table kesalahan I'rob pada khobar siswi kelas V

MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan :

No Nama Salah Benar
1 Mutmainnah ASAl) Ll REUPAH]
2 Dea Najmi a3kia 43aa
i) 5al) 2ad) 5al)

Seperti yang sudah di jelaskan sebelumnya, dalam

membaca kitab dengan baik dan benar, tentunya siswi dituntut

untuk bisa memahami kaidah nahwu dan shorrof karena untuk

membaca akhir kalimat pada suatu kalimat yang berbahasa

Arab atau pada kitab di butuhkannya pemahaman kaidah
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nahwu dan shorrof, di dalamnya diantaranya terdapat
mubtada’ dan Khobar.

Mubtada’ dan Khobar keduanya merupakan termasuk
isim yang di baca rofa’. Mubtada’ di bagi menjadi dua bagian
yang pertama mubtada’ isim dzohir dan yang kedua mubtada’
isim dhomir dan lafadz-lafadz yang mendahului mubtada yaitu
i «s «& Sedangkan Khobar juga di bagi menjadi dua bagian
yang pertama Khobar mufrod dan yang kedua Khobar Ghairu
Mufrod.

Khobar Mufrod merupakan Khobar yang tidak terdiri
dari jumlah atau syibhul jumlah. Sedangkan Khobar Ghairu
Mufrod merupakan Khobar yang terdiri dari jumlah atau
syibhul jumlah.9 Jumlah itu terdiri dari jumlah fi'liyah dan
jumlah ismiyah sedangkan syibhul jumlah itu terdiri dari
dhorof dan jar majrur.

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa mubtada dan
Khobar keduanya sama-sama di baca rofa’. Yang membedakan
hanya kalau mubtada’ menjadi pokok pembahasan suatu
kalimat, sedangkan Khobar sebagai penyempurna dari
mubtada’ tersebut.

b. Idhofah
Sering kali kita mendengar bacaan idhofah Ketika membaca
kitab. Jadi, banyak sekali terdapat kalimat idhofah di dalamnya.
Tarkibnya idhofah adalah muhdhof dan mudhofilaih. Tandanya

9 Futuhul Mannan Fi Halli Uqdatil Lisan, 15th Ed. (Divisi Penerbitan M2KD,
n.d.), 24-25.
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idhofah yaitu isim bertemu isim dan di jadikan satu pengertian.
I'robnya mudhof yaitu tergantung amil sebelumnya sedangkan
I'robnya mudhof ilaih yaitu jar. Jadi, mudhof dan mudhof ilaih
adalah berupa kalimat isim yang terdiri dari dua kalimat atau
lebih dan menjadi satu pengertian.

Sering kali peneliti menemukan siswi salah dalam I'rob
ketika bertemu dengan mudhof ilaih terkadang mereka
membaca mudhof ilaih dengan harkat fathah dan dhommabh,
kesalahan ini terjadi karena mereka belum mengetahui bentuk
idhofah dan I'rob idhofah tersebut.

Setelah peneliti mendengarkan hasil rekaman video siswi
kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan ketika membaca kitab
ilmu tafsir, peneliti menemukan sebanyak 16 siswi sering
melakukan kesalahan dalam membaca I'rob idhofah dan
kesalahan ini sering terjadi dalam 45 kalimat.

Berikut ini table kesalahan I'rob pada mudhof ilaih siswi

kelas V MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan :

No Nama Salah Benar
1 Nazilah g3 Os g3 Oe
Nurikah ] ]
2 Rika amalia By B e G
ane
3 Natasya RIS a3 (3L
Zalifah psia
4 Kamilatun LUy aya BERNFINE
Nisa’
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5 Adena Ghina AN & AN &
:w'/n a;»n
6 Indi Shofwatuz Jas Gl Jaa Gabd
Tazkiyah ikl (slhadl
7 Khoyyimah Sl a5 31 S 343
8 Nabila Abidah g die g Ye
1 L
9 Nizmatul & JisB &
Auladiyah Jiull
10 Nur <& )au Y )au
Islamiyatul & shaall G shaidl)
Jannah
11 Siti Hawa dalall 4 5484 ALall 45684
Safira
12 Siti Khotijah ool G ol e
Céo).,h égl .,n
13 Morena Jeid) s Jais aa
14 Hibatul EVE &)
Wafiroh <l all &) yaall
15 Nagiya Agmuic a.us.\bic
Ghamra | Glladll
16 Rania Nisrina Sl e BN IS
el s s

Idhofah ini merupakan gabungan kata yang terdiri mudhof

dan mudhof ilaih. Kedua unsur ini terbentuk dari kata benda
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(isim).10 Kata mudhof memiliki makna sendiri sebagaimana juga
kata yang mudhof ilaih. Apabila kedua kata ini digabungkan
maka akan memberikan makna baru yang berbeda dengan
makna sebelumnya.!! Misalkan kata (W) yang berarti air dan
kata (U~3!') yang berarti laut Ketika kedua kata ini di gabungkan
maka akan menjadi satu pengertian yaitu (U~ +k) yang berarti
air laut. Jadi kata tersebut bukan hanya berarti air saja atau laut
saja akan tetapi menjadi air laut.

Dari paparan di atas bisa di simpulkan bahwa idhofah
merupakan gabungan dua isim atau lebih untuk di jadikan satu
pengertian, I'robnya isim mudhof tergantung amil sebelumya
sedangkan I'robnya mudhof ilaih harus di baca jar.

c. Athof

Tentunya dalam huruf athof ini ketika membaca kalimat
yang terletak setelah huruf athof harus melihat kalimat sebelum
huruf athof tersebut, jika kalimat sebelumnya (ma’thuf ilaih)
rofa’” maka kalimat setelahnya (ma’thuf) nya ikut rofa’ jika
kalimat sebelumnya nashob maka kalimat setelahnya juga
nashob dan jika kalimat sebelumnya jar maka kalimat
setelahnya juga jar. Peneliti menemukan kesalahan membaca
kalimat setelah terletak dari huruf athof ini di kelas V MAK B
MTA Al-Amien Prenduan Ketika membaca kitab ilmu tafsir.

Kesalahan ini sering terjadi karena kebanyakan dari mereka

10 Talqgis Nurdianto, “Ilmu Nahwu Bahasa Arab”. (Yogyakarta: LP3M
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2018), 154.

11 ]bid., 154.
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belum mengetahui apa saja huruf athof tersebut dan bagaimana
ketentuan-ketentuan [I'robnya sehingga mereka merasa
kesulitan dalam membaca kitab.

Setelah peneliti mendengar hasil rekaman video siswi
kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan Ketika membaca kitab
ilmu tafsir, peneliti menemukan sebanyak 10 siswi yang sering
salah dalam membaca kalimat yang bertemu dengan huruf
athof. Kesalahan ini terjadi dalam 18 kalimat.

Berikut ini table kesalahan I'rob pada athof siswi kelas V

MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan :

No Nama Salah Benar
1 Nabila Abidah cl3d il <3yl
Jaall Jaall
Islamiyatul 9 3haiall (3 yhaiall
Jannah B sedall 5 psesally
3 Nazila BIENS ut_u‘yts
Nurikah 5 &5
4 Aulia ol gy ol N gty
Futihatul dud s Ju 5
Aghniya G S
5 Siti Syafa’atul Cunall 2y Coall a5y G
Mufidah aSall ASall g
6 Khoyyimah g saall Sle g saall Gle
fasill gl
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7 Nagiya 4k e 4L e
Ghamra dall g 2all

8 Rania Nisrina A (ge oA (e
Ciliaal Ciliaal

Al 5 Al 5

) Cilaal gl Giladl)

9 . Aaal 35, PUHES)
Latifah 43;13?\; 33-.33?\3

10 Kamilatun A5 e B3 s
Nisa’ Jizal 3l A Jisal (3153

,f:“ ,1~;“

el Lielal 5

Kesalahan yang satu ini merupakan juga kesalahan yang
sering terjadi terhadap siswi kelas V MAK B MTA Al-Amien
Prenduan ketika membaca kitab ilmu tafsir. Hal ini di sebabkan
karena tidak mengetahui huruf-huruf athof dan bagaimana
ketentuan I'robnya.

Huruf Athof ini merupakan salah satu bagian dari Tawabi’
yang terdiri dari empat macam di dalamnya. Huruf athof ialah
menghubungkan suatu kalimat pada kalimat sebelumnya dan
I'robnya ikut pada kalimat sebelumnya.'? Jadi huruf athof
menjadi penyambung kalimat sebelumnya terhadap kalimat
setelahnya. Tarkib dari huruf athof itu sendiri adalah Ma’thuf
Alaih + Huruf Athof + Ma’thuf. Huruf athof ada 9 yaitu : «sis ¢l
sl eeld el aal Y s oS113

12 Abu Razin dkk, n.d., 27.
1313 Nurdianto, “Ilmu Nahwu Bahasa Arab”., 236.
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Dalam membaca I'rob setelah terletak dari huruf athof
siswi merasakan kesulitan dalam membacanya sehingga terjadi
kesalahan. Hal ini sering terjadi karena siswi juga tidak
mengetahui apa saja huruf athof dan bagaimana I'rob sebelum
huruf athof tersebut. Oleh karena itu siswi merasa kebingungan
Ketika membaca kalimat setelah huruf athof tersebut.

Dari paparan di atas, bisa disimpulkan bahwa dalam
membaca kalimat setelah terletak dari huruf athof tentunya
harus melihat I'rob kalimat sebelumnya, jika kalimat
sebelumnya rofa’ maka kalimat setelahnya ikut rofa’, jika
kalimat sebelumnya nashob maka kalimat setelahnya juga ikut
nashob dan jika kalimat sebelumnya jar maka kalimat
setelahnya juga iku jar.

d. Amil Nawasikh

Amil nawasikh itu di bagi menjadi tiga bagian yang
pertama, «ilsaly ob dgilals of deilsals oS, Amil Nawasikh
merupakan amil yang merubah I'rob mubtada’ dan Khobar.
Ketika ada Amil Nawasikh maka I'rob mubtada’ dan Khobar
akan berubah.

Berhubungan dengan amil nawasikh ini peneliti
menemukan kesalahan siswi kelas V MAK B MTA Al-Amien
Prenduan ketika membaca kitab ilmu tafsir dari hasil rekaman
video. Mereka sering salah dalam membaca I'rob amil nawasikh.
Kesalahan ini terjadi karena mereka belum bisa mengetahui

macam-macam amil nawasikh dan bagaimana I'robnya.
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Setelah peneliti mendengar hasil rekaman video siswi
kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan ketika membaca kitab
ilmu tafsir, peneliti menemukan sebanyak 12 siswi yang sering
salah dalam membaca i'rob Amil Nawasikh. Kesalahan dalam
Oterdiri dari 8 siswi dan kesalahan dalam &K terdiri dari 4 siswi
dan kesalahan ini terjadi dalam 26 kalimat.

Berikut ini table kesalahan I'rob pada amil nawasikh (J\S)

siswi kelas V MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien

Prenduan :
No Nama Salah Benar

1 Siti  Syafa’atul <ilS o) il Ol s
Mufidah B sgia 5) sgie

2 Nagiya dgs ol Ao gl
Ghamra Gual dual

3 Khoyyimah K& s FRERE

Lagia Logia

4 Siti Morina PSRN PSSR

Berikut ini table kesalahan I'rob pada amil nawasikh (&)
siswi kelas V. MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur'an Al-Amien

Prenduan :
No Nama Salah Benar
1 Nur Islamiyatul A, & Ay &

Jannah
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Rania Nisrina a A G uY
;_.1’: )
Siti Hawa Safira 2l Ay A AY ¢
Nazilah A A8 0N K GY
Nurikah )
Devi Arnida GB3hia Y u\f
= b
Indi Shofyatut Sl Sl
Tazkiyah
Nizmatul Oa oY oY
Auladiyah ol
Siti Morina Gaill ol Caill o

195.
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mengetahui terhadap perbedaan I'rob keduanya.

Kesalahan yang terjadi pada siswi kelas V MA B MTA Al-
Amien Prenduan ini juga ada pada amil nawasikh dan peneliti
banyak menemukannya di kesalahan &% dan &l Kebanyakan
dari mereka salah dalam membaca I'rob suatu kalimat yang

bertemu dengan keduanya. Hal ini di sebabkan karena tidak

Dalam Bahasa Arab dikenal ada beberapa ‘aamil (faktor)
yang membuat jumlah ismiyyah menjadi rusak hukumnya.
Artinya, ketika ada faktor-faktor ini, maka syarat mubtada
dan khabar yang wajib marfu’ menjadi berubah. Faktor ini

disebut dengan ‘aamil nawasikh (faktor perusak).1#

14 Abu Razin dkk, IImu Nahwu Untuk Pemula Cet Il (Pustaka BISA, 2015),
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Dalam masing-masing amil nawasikh tersebut tentunya
amalnya berbeda-beda. ¢S mempunyai amal merofa’kan
mubtada’ menjadi isimnya dan menashobkan Khobar menjadi
Khobarnya, ¢! menashobkan mubtada’ menjadi isimnya dan
merofa’kan Khobar menjadi khobarnya sedangkan ¢ amalnya
menashobkan mubtada’ dan Khobar dijadikan kedua maf'ulnya.
Dari perbedaan masing-masing I'rob di atas siswi kesulitan
dalam memahami I'robnya Amil Nawasikh.1>

Dari paparan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
amil nawasikh merupakan amil atau faktor yang membuat
jumlah ismiyah menjadi rusak hukumnya. Jadi, dengan adanya
amil nawasikh tersebut hukumnya mu’tada’ dan Khobar
menjadi rusak atau berubabh.

e. Jar-majrur

Huruf jar termasuk kalimat huruf yang menuntut kalimat
setelahnya di baca jar, dan huruf jer ini masuk pada isim karena
huruf jar ini hanya meng-jerkan kalimat isim. Jadi, kalimat yang
majrur dengan huruf jar yaitu kalimat isim jika ada kalimat fi'il
di dahului huruf jar maka hanya dalam mahalnya saja yang jar
tidak dengan lafadznya. Jadi, Apabila ada kalimat isim di dahului
huruf jar, maka kalimat setelah huruf jar tersebut wajib di baca
jar.

Sebenarnya I'rob hurufjar ini sangat mudah hanya dengan

mengetahui huruf-huruf jar maka kalimat setelah huruf jar ini

15 Futuhul Mannan Fi Halli Uqdatil Lisan, 15th Ed. (Divisi Penerbitan M2KD,
n.d.), 24-25.
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langsung di baca jar. Tapi, mengapa masih saja sering banyak di
temukan dari siswi salah dalam membaca kalimat yang terletak
setelah huruf jar.

Seperti yang peneliti temukan kesalahan yang terjadi di
kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan salah I'rob ketika ada
suatu kalimat di dahului jar, kebanyakan mereka membaca
dengan selain harkat jar, terkadang di baca ro’a’ dan nashob.

Setelah peneliti mendengar hasil rekaman video siswi
kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan Ketika membaca kitab
ilmu tafsir, peneliti menemukan sebanyak 13 siswi yang sering
salah dalam membaca kalimat yang bertemu dengan huruf jar.
Kesalahan ini terjadi dalam 37 kalimat.

Berikut ini table kesalahan I'rob pada jar-majrur siswi

kelas V MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan :

No Nama Salah Benar
1 Siti Hawa W JE A W JB
Safira ALY LS
2 Nabila Abidah Crais e s e
3 Nazilah N NS
Nurikah
4 Aulia Futihatul G sl Eg
Aghniya
5 Natasya a,A5 e a5 e
Zalifah
6 Adena Ghina A3kaa w o 3hae u~°
N N
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7 Indi Shofwatut Lhdal e Wbl e
Tazkiyah
8 Aqila Farzana SRy SRy
9 Devi Arnida Aalall e Lall e
10 Afina BN sslée
Maulidiya A8l 4l
11 Kamilatun ) o 3uS o3
Nisa’
12 Rika Amalia EANRIIES FAPRIIES
13 Khoyyimah ans| Jl

Seperti yang kita ketahui huruf jer termasuk mahfudhlatul

asma’, dengan adanya hurufjar maka kalimat setelahnya di baca

jar akan tetapi kalimat setelahnya wajib berupa isim. Jadi ketika

ada isim bertemu dengan huruf jer maka di baca jer. Kesalahan

membaca kalimat yang di dahului huruf jar ini peneliti temukan

di kelas V MAK B MTA A-Amien Prenduan.

Huruf Jar adalah huruf yang menjadikan kata setelahnya

dibaca jer.16 Huruf-huruf jar yaitu «is ¢« ¢J ¢« 2 ¢ e e ¢ ) e
17 8] o el o o) 5

Berdasarkan paparan di atas dapat di pahami bahwa

ketika ada kalimat di dahului dengan huruf jar maka kalimat

16 Nurdianto, “Ilmu Nahwu Bahasa Arab”., 12.
17 Abu Umar Daud, Bahasa Arab Nahwu-I'rob (Semarang: Pustaka Sain,

2018), 44.
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tersebut di baca jar dan kalimat yang di dahului jer harus terdiri

dari kalimat isim.

f. Fail

Fail ini merupakan bagian dari jumlah fi'liyah. Jumlah
fi'liyah merupakan jumlah yang terdiri dari fi'il, fail dan maf'ul.
I'robnya pun berbeda-beda. I'robnya fail yaitu rofa’ dan fail juga
merupakan isim yang menjadi pelaku suatu pekerjaan. Dalam
fail ini peneliti menemukan siswi kelas V MAK B MTA Al-Amien
Prenduan salah dalam membaca I'rob fail terkadang dari
mereka ada yang membacanya dengan jar dan ada juga dengan
nashob.

Setelah peneliti mendengar hasil rekaman video siswi
kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan ketika membaca kitab
ilmu tafsir, peneliti menemukan sebanyak 8 siswi yang sering
salah dalam membaca kalimat yang bertemu dengan fail.
Kesalahan ini terjadi dalam 18 kalimat.

Berikut ini table kesalahan I'rob pada fa’il siswi kelas V

MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan :

No Nama Salah Benar
1 Kamilatun Cafid; ()| Cafidg
Nisa’ o) |
2 Rika Amalia uﬂ‘y uﬁ\y
é o ] . X‘ ‘3 ° i s !\
3 Afina Laall) 35 Lall Jg
Maulidiya
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4 Khoyyimah e J% e O
1 X
5 Siti Syafa’atul a3 Ja a3

Mufidah
6 Nagiya sanii g S0 O g
Ghamra 4 “
7 Nur ddagy Jainy
Islamiyatul o e e

Jannah

8 Dhea Najmi Gils Gils
3 shiall G shaiall

Peneliti juga menemukan kesalahan I'rob dalam membaca
kitab ilmu tafsir siswi kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan
pada I'rob fail. Kebanyakan dari mereka membacanya dengan
I'rob jer dan nashob.

Fail adalah isim yang di baca rofa’ yang menjadi pelaku
suatu pekerjaan. Contoh Sl ARs &5, Fail di bagi menjadi 2
bagian yang pertama fail isim dzahir dan yang kedua fail isim
dhomir. Fail isim dzohir yaitu fail yang bukan terdiri dari isim
dhomir sedangkan fail isim dhomir yaitu fail yang terdiri dari
isim dhomir. Berkumpulnya fiil dan fail dinamakan jumlah

fi’liyah.18

18 Futuhul Mannan Fi Halli Uqdatil Lisan, 15th Ed., 22.
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Dari paparan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa fail
merupakan isim yang di baca rofa’ yang menjadi pelaku suatu

pekerja’an dan I'robnya di baca rofa’.
g. Na'at

Na’at I'robnya harus ikut kalimat sebelumnya sama halnya
dengan athof karena keduanya termasuk dari macam-macam
tawabi’ yang empat. Na’at lafadz yang menjadi sifat dari lafadz
sebelumnya. Tarkibnya Na’at yaitu na’at + man’ut. Na’at di bagi
menjadi dua, yang pertama yaitu na'at haqiqi sedangkan yang
kedua yaitu na’at sababi. Na’at haqiqi merupakan na’at yang
merofa’kan isim dhomir sedangkan na’at sababi merupakan
na'at yang merofa’kan isim dzohir yang mengandung dhomir
yang merujuk pada man’'ut. Kebanyakan dari siswi tidak bisa
membedakan antara na’at haqiqi dan na’at sababi disebabkan
ketentuan dari keduanya berbeda-beda.

Setelah peneliti mendengar hasil rekaman video siswi
kelas V MAK B MTA Al-Amien Prenduan Ketika membaca kitab
ilmu tafsir, peneliti menemukan sebanyak 6 siswi yang sering
salah dalam membaca kalimat yang bertemu dengan na’at.
Kesalahan ini terjadi dalam 11 kalimat.

Berikut ini table kesalahan I'rob pada na’at siswi kelas V

MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan :

No Nama Salah Benar
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Nazilah aatall A3 A3V

Nurikah Al Aaaal) Aatall

Adena Ghina e e

I ja) I )

BERHAL L 5elal)

Khoyyimah JHAN 2585 AN 2585

o 2l o 2

Latifah B ] a—\f— Ol u—\f—

Siti  Hawa e 3405 e 3405

Safira aaal ALl

‘3;} <o ,n aé <o ,“

Siti Al By Al By

Syafa’atul a3l a5l
Mufidah

Sering kali kita tertukar antara na’at dan hal namun pada
hakikatnya na’at dan hal berbeda, kalau Hal terdapat dalam
jumlah fi'liyah yang terdri dari fiil, fail dan maful bih.
Sedangkan naat adalah isim yang mensifati isim sebelumnya,
tidak selalu berupa isim nakirah karena bisa makrifat.
Terkadang Ketika membaca ['rob na’at terdapat banyak
kesalahan dalam membacanya. Seperti yang peneliti temukan
di kelas VMAK B MTA Al-Amien Prenduan.

Na’at adalah tabi’ (mengikuti) kata yang berada
sebelumnya sebagai sifat atasnya. Ketersesuaian ini dari sisi
jenis, jumlah bilangannya, irobnya, dan takrifnya. Naat

adakalanya terdapat pada jumlah ismiyyah atau pada jumlah
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fi'liyyah. Na’at juga dikenal dengan kata sifat dan yang disifati

Namanya man’ut. Sebagaimana kata yang disifati juga disebut

dengan maushuf. Yang disifati katanya berupa isim bukan fi’il

dan bukan huruf.

» Dari sisi jinis ada mudzakkar dan muannats

» Dari sisi jumlah bilangannya ada mufrad, mutsanna dan

jamak

» Dari sisi irobnya ada rafa, nashab, dan jar

» Dari sisi takrif tankirnya ada isim makrifah dan nakirah.1?
Dari paparan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa

naat merupakan isim yang mensifati isim sebelumnya, tidak

selalu berupa isim nakirah karena bisa makrifat. Dan I'robnya

na’at ikut kalimat sebelumnya.

Faktor- Faktor Kesalahan dalam Membaca Kitab Ilmu Tafsir

Berdasarkan data observasi dan wawancara yang telah peneliti

kumpulkan, ditemukan beberapa faktor penyebab kesalahan I'rob

dalam membaca kitab ilmu tafsir mereka, yang terbagi menjadi dua

jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a.

Faktor Internal

Factor internal yang menjadi penyebab terjadinya
kesalahan siswi kelas V MAK Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-
Amien dalam membaca kitab adalah :

1. Minimnya Pemahaman [lmu Nahwu dan Shorrof

19 Nurdianto, “Ilmu Nahwu Bahasa Arab”., 219.
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Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan sebagian
siswi kelas V MAK B Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien bahwa
faktor terjadinya kesalahan dalam membaca kitab disebabkan
kurangnya pemahaman terhadap ilmu nahwu dan shorrof.

Dalam membaca kitab turost tentunya seseorang harus
memahami ilmu nahwu dan shorrof. Karena seseorang
dikatakan mempunyai kemampuan membaca kitab turots
apabila memiliki beberapa indikator. Yaitu mampu membaca
kitab turots sesuai dengan ketentuan ilmu alat (nahwu dan
sharaf).

Yang menjadi indikator kemampuan membaca kitab
turots yaitu : Kemampuan mengucapkan huruf-huruf Arab
secara benar dan jelas(kefasihan), Kemampuan menerapkan
ilmu nahwu yang terkait dengan ketepatan bacaan kalimat-
kalimat dalam kitab turots, Kelancaran bacaan diukur dari
kecepatan santri membaca dan merangkai kata per kata secara
benar. Yaitu membaca kitab turots dengan benar. 20

Membaca kitab turots dengan benar berarti bahwa di
dalam membaca tidak salah dalam memberikan syakal dan
harokat sesuai dengan i’robnya (perubahan pada akhir kalimat

karena perbedaan ‘amil yang masuk kepadanya).2!

20 Ahmad Akrom Fahmi, Ilmu Nahwu Dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab)
Praktis Dan Aplikatif, Cet II (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2002), 12.

21 Moh Anwar, llmu Nahwu Terjemahan Matan Al-Jurumiyah Dan Imrithy
Berikut Penjelasannya, Cet IV (Bandung: CV. Sinar Baru, n.d.), 10.
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Dari paparan di atas dapat di simpulkan bahwa jika siswi
tidak memahami ilmu dan shorrof maka tidak akan bisa
membaca kitab dengan baik dan benar sehingga akan sering

terjadi kesalahan.

2. Kurang Praktek

Selain factor minim dalam penguasaan ilmu nahwu dan
shorrof, kurang peraktek juga bisa menjadi factor dalam
terjadinya kesalahan dalam membaca kitab. Seperti data yang
telah peneliti dapatkan kesalahan siswi kelas V MAK B MTA Al-
Amien Prenduan dalam membaca kitab ilmu tafsir.

Membiasakan diri untuk berlatih dengan sesuatu yang
sudah di pelajari akan mampu menjadikan siswi berhasil dalam
belajar karena mereka sudah terbiasa. Oleh sebab itu, dengan
kebiasaan tersebut seorang siswi akan bisa berhasil dalam
belajar.

Dari paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa praktek

merupakan termasuk hal yang sangat penting dalam suatu

pembelajaran agar suatu pembelajaran bisa berhasil.

3. Takut Salah atau tidak Percaya Diri dalam Membaca Kitab
Jika siswa tidak memiliki rasa percaya diri maka tidak
akan berhasil dalam suatu pembelajaran karena percaya diri
merupakan modal pertama yang harus di miliki oleh siswi
dalam belajar apalagi dalam hal membaca kitab. Oleh karena itu,
siswa harus menanamkan keberanian atau rasa percaya diri

agar siswa mudah berkembang.
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Siswa tidak boleh malu dan takut salah dalam hal apapun
karena jika hal demikian terjadi hanya akan menjadikan siswi
tidak bisa melatih dirinya untuk berkembang.

Dari paparan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
rasa takut dan tidak percaya diri dalam segala hal apalagi dalam
hal belajar maka seorang siswi tidak akan berhasil untuk bisa

berkembang.

4. Tidak Fokus

Siswi tidak akan dapat bisa menerima materi yang di
sampaikan oleh guru jika tidak fokus Ketika belajar, karena
mental dan fisiknya berarti kurang baik. Untuk itu kefokusan
sangat penting dalam belajar.

Di dalam melakukan konsentrasi seseorang harus berusaha
keras agar segenap perhatian panca indera dan pikirannya
hanya boleh focus pada satu obejk saja. Panca indera, khususnya
mata dan telinga tidak boleh terfokus kepada hal-hal lain,
pikiran tidak boleh memikirkan dan teringat masalah-masalah
lain.22

Dari paparan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
focusnya siswa Ketika belajar maka akan berpengaruh baik
terhadap keberhasilan dalam belajar.

5. Terdapat Kosa-kata (mufrodat) Asing
Tidak tahunya mufrodat yang asing itu akan menjadikan

siswi kesulitan dalam membaca kitab. Maka dari itu, siswi

22 Thursan Hakim, Mengatasi Gangguan Konsentrasi (Jakarta: Puspa
Swara, n.d.), 1.
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harus memperbanyak hafalan mufrodat Karena dengan
banyaknya hafalan mufrodat akan menjadikan siswi mudah
dalam membaca kitab.

Penambahan kosakata seseorang secara umum dianggap
merupakan bagian penting, baik dari proses pembelajaran
suatu bahasa ataupun pengembangan kemampuan seseorang
dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai.23

Dari paparan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
dengan banyaknya hafalan mufrodat akan membuat siswi
mudah dalam membaca kitab dan tidak merasa kesulitan dalam
membacanya.

6. Kurangnya minat

Minat sangat penting dalam keberhasilan seseorang.
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau
tidak diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan

belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 24

23 M. Ilham Muchtar, “Peningkatan Penguasaan Mufradat Melalui
Pengajian Kitab Pada Mahasiswa Ma’had Al-Birr Unismuh Makassar,” Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, vol.2, no. 2 (Desember 2018), 17.

24 Hafiz Mubarak, “Upaya Guru Al-Qur'an Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Membaca Al-Qur’an Di SDIT Ukhuwah Banjarmasin,” Studio, vol.1, no. 1
(April 2-13), 46.
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Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih
mudah dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa
karena minat dapat menambah kegiatan belajar. Oleh sebab itu,
sangat penting sekali motivasi dari seorang guru untuk
menumbuhkan minat, perhatian dan kemauan siswa dalam
belajar. 25

Dari paparan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
minat seseorang dalam belajar sangatlah penting karena dengan
mempunyai minat yang tinggi dalam belajar maka akan
menentukan keberhasilan dalam belajar.

b. Faktor Eksternal

Selain karena faktor dari diri siswi dan guru, terdapat juga
faktor di luar itu yang biasa disebut dengan faktor eksternal,
diantaranya :

1. Suasana kelas yang kurang kondusif

Situasi dan kondisi kelas atau tempat yang di jadikan
tempat untuk belajar harus di perhatikan dengan baik, agar
materi yang akan di sampaikan bisa di terima dengan baik oleh
siswa dan akan menjadikan pembelajaran menjadi efektif.

Sebagai guru hendaknya mencari cara bagaimana kelas
bisa kondusif agar siswa bisa menerima pelajaran yang di

sampaikan oleh guru dengan baik dan benar.

2. Kurangnya waktu

25 Ibid.
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Sebagaimana paparan sebelumnya, tidak hanya keadaan
siswa dan kelas yang harus dipersiapkan dan di perhatikan tapi
juga kurangnya waktu karena kurangnya waktu akan
menjadikan siswi tidak konsen bahkan tidak dapat menerima
pelajaran dengan maksimal. Mengatur waktu secara efisien dan
efektif bukan sesuatu yang mudah apalagi berupaya untuk
mentaatinya secara konsisten dan persisten.26

Hendaknya guru pengajar kitab turots dapat bisa mengatur
waktu dan memberikan kesempatan kepada siswi untuk
mencoba dalam membaca kitab sebelum memulai menjelaskan
apa yang ada di dalam kitab agar mereka terbiasa dalam
membaca kitab. Karena jika tidak demikian maka akan sangat
sulit terhadap siswi untuk membaca kitab. Seperti yang di alami
oleh siswi kelas V MAK B. MTA Al-Amien Prenduan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa paparan data yang
peneliti jelaskan secara rinci dan mendalam, maka ada beberapa
kesimpulan yang bis akita Tarik menjadi poin kesimpulan dalam
penelitian ini. Pertama; Bahwa bentuk-bentuk kesalahan I'rob
dalam membaca kitab ilmu tafsir siswi kelas V MAK B Ma’had
Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien Prenduan banyak terjadi pada
kesalahan membaca posisi I'rab pada mubatada’ dan Khobar,

idhofah, athof, amil nawasikh, jar-majrur, fa'il dan na’at. Kedua;

26 Dyla Fajhriani, “Manajemen Waktu Belajar Di Perguruan Tinggi Pada
Masa Pandemi Covid-19. Journal of Islamic Education Management,” vol.1, no. 3
(Desember 2020), 300.
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Bahawa faktor-faktor kesalahan I'rob dalam dalam konteks
penelitian ini bisa dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Adapun faktor internal meliputi kurangnya
pemahaman ilmu nahwu dan shorrof, kurangnya praktek, takut
salah dalam membaca kitab atau tidak percaya diri, tidak focus, tidak
tahu mufradat dan tidak minat. Sedangkan faktor eksternal yaitu
keadaan kelas yang tidak kondusif dan kurangnya waktu.

Dari dua kesimpulan yang peneliti paparkan di atas, maka
ada beberapa saran peneliti yang bisa dilakukan oleh pihak-pihak
terkait dalam rangka memberikan solusi untuk menyelesai problem
ini, yaitu Lembaga bisa memberikan ringkasan kitab ilmu nahwu
yang di khususkan untuk membaca kitab agar santri bisa membaca
kitab, guru harus memberikan banyak kesempatan dan waktu
kepada siswi dalam membaca kitab sehingga siswi akan terbiasa

dengan sendirinya.
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